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Abstract  

 

Lack of information obtained by families about the basic concepts, treatment, signs and symptoms of 

ADHD in children causes family knowledge about ADHD to be severely lacking. Because of this, 

children who have signs and symptoms of ADHD such as hyperactive behavior tend to be difficult to 

distinguish because most parents consider it a natural thing. This study aims to see an overview of 

the level of knowledge and family attitudes about Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

in children. The research design used was descriptive quantitative with a total sample of 113 families. 

The sampling technique uses multistage random sampling. The results of the study for knowledge 

showed that out of 113 respondents, 103 respondents (91.25) had insufficient knowledge, 6 

respondents (5.3%) had sufficient knowledge and 4 respondents (3.5%) had good knowledge about 

ADHD in children. As for attitudes, it shows that as many as 56 respondents (49.6%) have a good 

attitude, 55 respondents (48.7%) have sufficient attitudes, and 2 respondents (1.8%) have less 

attitudes. It can be summarized that in this study, most families have less knowledge and are inversely 

proportional to most have a good attitude about ADHD in children. 

Keywords:  ADHD, attitude, family, knowledge 

 

Abstrak  

 

Kurangnya informasi yang diperoleh oleh keluarga tentang konsep dasar, pengobatan, tanda dan 

gejala ADHD pada anak menyebabkan pengetahuan keluarga tentang ADHD sangat kurang. Karena 

hal tersebut anak yang memiliki tanda dan gejala ADHD seperti perilaku hiperaktif cenderung sulit 

dibedakan karena sebagian besar orang tua menganggap hal tersebut sebagai hal yang wajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran tingkat pengetahuan dan sikap keluarga tentang 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) pada Anak. Desain penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif deskriptif dengan jumlah populasi sebanyak 339 keluarga dengan sampel sebanyak 

113 keluarga. Teknik pengambilan sampel menggunakan multistage random sampling. Analisis data 

penelitian menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian untuk pengetahuan menunjukan dari 113 

responden didapatkan hasil sebanyak 103 responden (91,25) memiliki pengetahuan yang kurang, 6 

responden (5,3%) memiliki pengetahuan cukup dan 4 responden (3,5%) memiliki pengetahuan yang 

baik tentang ADHD pada anak. Sedangkan untuk sikap menunjukan sebanyak 56 responden (49,6%) 

memiliki sikap baik, 55 responden (48,7%) memiliki sikap cukup, dan 2 responden (1,8%) memiliki 

sikap kurang. Dapat dirangkum bahwa pada penelitian ini mayoritas keluarga memiliki pengetahuan 

yang kurang dan berbanding terbalik dengan sebagian besar memiliki sikap yang baik tentang ADHD 

pada anak. 

Kata kunci: ADHD, keluarga, pengetahuan, sikap 
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PENDAHULUAN 

 

Semuai keluarga dan semua orang 

tuai ingin anaknya terlahir menyenangkan, 

kompeten, dan bijaksana. Namun 

kenyataannya, beberapa keluarga 

menerima anugerah spesial dari Tuhan 

untuk merawat anak yang memilki 

kebutuhan khusus salah satunya anak 

dengan Attention Deficit Hyperactivity 

Diorder (ADHD). ADHD merupakan 

kondisi yang teridentifikasi dengan 

munculnya masalah untuk fokus pada satu 

objek, terjadinya perilaku yang tidak 

terkontrol, cenderung berlebihan, dan sulit 

duduk diam  (cenderung impulsif), yang 

dapat terjadi dalam situasi frekuensi 

tinggi. 

Di seluruh dunia, prevalensi 

ADHD pada anak diperkirakan sebanyak 

5% (Song et al., 2021). Menurut data 

(Boyd et al., 2017), jumlah penderita 

ADHD di Amerika setiap tahun terus 

bertambah. Sebanyak 9,4% atau 6,1 juta 

dari total populasi di Amerika mengalami 

ADHD (Puji Utami et al., 2021). 

Prevalensii ADHD di Indonesiai belum 

diketahuii dengani jelas. Prevalensi anak 

dengan ADHD usia prasekolah sekitar 3-

10% (Tristanti, 2020). Angka kejadian 

ADHD di Bali tidak diketahui (Dinas 

kesehatan Provinsi Bali, 2020). Prevalensi 

ADHD di Bali hanya terpusat dari laporan 

kejadian di Klinik atau Pusat 

Perkembangan Anak. Pada data yang 

tercatat pada Klinik Perkembangan Anak 

tersebut, dominan anak dengan ADHD 

berdomisili di Kota Denpasar. Prevalesi 

ADHD di Bali berdasarkan studi yang 

dilakukan, didapatkan hasil sebanyak 

7,1% anak dengan ADHD (Putri et al., 

2019) 

Faktor pengetahuan menjadi salah 

satu faktor penentu kurangnya data 

kejadian ADHD di Indonesia. Studi 

pendahuluan yang dilakukan (Adiputra et 

al., 2018) menunjukkan hasil: 42,2% 

responden  memiliki sedikit pengetahuan 

tentang ADHD, terutama dalam deteksi 

dini dan pengobatan anak ADHD 

(Adiputra et al., 2018) Kemampuan 

keluarga untuk mengidentifikasi ADHD 

sangat penting dalam membantu keluarga 

membuat keputusan lebih cepat tentang 

masalah kesehatan anak mereka. Keluarga 

yang mampu untuk mengidentifikasi 

ADHD nantinya dapat mengidentifikasi 

masalah kesehatan dalam tahap tumbuh 

kembang anak dengan lebih baik dan 

menemukan solusi segera untuk masalah 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan sikap keluarga tentang attention 

deficit hyperactivity disorder (ADHD) 

pada anak. 

Anak ADHD perlu untuk lebih 

diperhatikan untuk pengembangan 

keterampilan dan kepribadiannya agar 

mampu diterima oleh masyarakat. Anak 

ADHD bisa berhasil jika dapat 

menumbuhkan minat dan bakatnya, serta 

beradaptasi dengan lingungan 

disekitarnya. Anak dengan ADHD 

umumnya memiliki kepintaran di atas 

orang-orang pada umumnya, tetapi orang 

tua dan keluarga seringkali tidak 

mengenalinya. Fungsi keluarga sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan 

anak  ADHD secara moral dan  material. 

Karena hal ini, anak ADHD perlu dikenali 

sejak awal oleh keluarganya agar 

perkembangannya sesuai dengan harapan 

orang tuanya (Adiputra et al., 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Denpasar Timur, Kota 

Denpasar. Penelitian dilakukan pada 

tanggal 2 Desember 2021 – 10 Februari 

2022. Jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan survey dimana desain 

penelitian yang diaplikasikan untuk 

menjelaskan sikap, pendapat, perilaku, 

atau sifat populasi dan tidak dilakukan 

intervensi pada penelitian ini dikarenakan 
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tidak eksperimental (Nursalam, 2016). 

Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sampel multistage 

(multistage random sampling), yaitu 

pengambilan sampel secara gugus 

berjenjang. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah keluarga yang 

mempunyai anak (2-4 tahun) di 

Kecamatan Denpasar Timur yaitu 

sebanyak 339 keluarga, dengan total 

sampel sebanyak 113 responden. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan kuesioner 

yang berisikan pertanyaan tentang 

pengetahuan dan sikap tentang ADHD 

yang dimana langsung diisi oleh 

responden. Analisa data yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu, dengan tabulasi 

data. Uji statistik yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. 

 

HASIL  

 

1. Karakteristik responden berdasarkan 

usia 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Kelompok Usia Orang Tua di Kota 

Denpasar Tahun 2022 

Usia  Frekuensi Persentase 

(%) 

≤ 30 tahun 

> 30 tahun 

59 

54 

52 

48 

Total 113 100 

Berdasarkan pada tabel 1 

menunjukan bahwa dari 113 responden, 

responden yang berusia ≤ 30 tahun yaitu 

sebanyak 59 responden (52%).  

 

2. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Jenis Kelamin Orang Tua di Kota 

Denpasar Tahun 2022 

Jenis 

Kelamin  

Frek (f) Persentase 

(%) 

Laki-laki 

Perempuan 

20 

93 

18 

82 

Total 113 100 

Berdasarkan pada tabel 2 

menunjukan bahwa dari 113 responden, 

responden perempuan yaitu sebanyak 93 

responden (82%).  

 

3.  Karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pendidikan Orang Tua di Kota 

Denpasar Tahun 2022 

Jenis 

Kelamin  

Frekuensi Persentase 

(%) 

SD 

SMP 

SMA 

PT 

6 

14 

53 

39 

5.3 

12.3 

46.9 

35.5 

Total 113 100 

Berdasarkan pada tabel 3 

menunjukan bahwa dari 113 responden, 

responden yang memiliki pendidikan 

SMA/K yaitu sebanyak 53 responden 

(46.9%). 

 

4.  Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pekerjaan Orang Tua di Kota Denpasar Tahun 

2022 

 

 
 

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukan 

bahwa dari 113 responden, responden 

yang memiliki pekerjaan mengurus rumah 

tangga yaitu sebanyak 46 responden 

(40.7%)
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5. Hasil silang karakteristik responden 

dengan pengetahuan 

 

Tabel 5. Tabel Silang Karakteristik 

Responden dengan 

Pengetahuan di Kota Denpasar 

Tahun 2022 

 
Berdasarkan pada tabel 5 

menunjukan bahwa dari keseluruhan 

responden berdasarkan karakteristik umur 

dan pengetahuan, angka tertinggi 

ditunjukan pada responden berusia ≤30  

tahun yaitu sebanyak 59 responden dan 

responden yang memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 52 responden  (46%). 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

dan pengetahuan, angka tertinggi terjadi 

pada responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 93 responden dan 

memiliki pengetahuan  kurang sebanyak 

86 responden (76,1%). Berdasarkan 

karakteristik pendidikan dan pengetahuan, 

angka tertinggi terjadi pada responden 

yang memiliki pendidikan SMA sebanyak 

53 responden dan memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 47 responden (41,6%).  

Berdasarkan karakteristik pekerjaan dan 

pengetahuan, angka tertinggi terjadi pada 

responden mengurus rumah tangga 

sebanyak 52 responden dan memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 51 

responden (45,1%).  

 

6. Hasil silang karakteristik responden 

dengan sikap 

 

Tabel 6 Tabel Silang Karakteristik 

Responden dengan Sikap di 

Kota Denpasar Tahun 2022 

 
 

Berdasarkan pada tabel 6 

menunjukan bahwa dari keseluruhan 

responden berdasarkan karakteristik umur 

dan sikap, angka tertinggi ditunjukan pada 

responden berusia ≤30  tahun yaitu 

sebanyak 59 responden dan responden 

yang memiliki sikap baik  sebanyak 29 

responden  (25,7%). Berdasarkan 

karakteristik jenis kelamin dan sikap, 

angka tertinggi terjadi pada responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 93 

responden dan memiliki sikap baik 

sebanyak 43 responden (38%). 

Berdasarkan karakteristik pendidikan dan 

sikap, angka tertinggi terjadi pada 

responden yang memiliki pendidikan 

SMA sebanyak 53 responden dan 

memiliki sikap baik sebanyak 26 

responden (23%).  Berdasarkan 

karakteristik pekerjaan dan sikap, angka 

tertinggi terjadi pada responden mengurus 

rumah tangga sebanyak 52 responden dan 

memiliki sikap baik sebanyak 20 

responden (17,7%). 
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7. Hasil frekuensi responden berdasarkan 

pengetahuan 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pengetahuan 

Tentang Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) 

Di Kota Denpasar Tahun 2022 

Pengetahuan Frek(f) 
Persentase 

(%) 

Baik 4 3,5 

Cukup 6 5,3 

Kurang 103 91,2 

Total 113 100 

Berdasarkan tabel 7 menunjukan 

bahwa dari keseluruhan responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang 

yaitu sebanyak 103 responden (91,2%). 

 

8. Hasil frekuensi responden berdasarkan 

sikap 

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Sikap Tentang 

Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) Di Kota 

Denpasar Tahun 2022 

Sikap 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kurang 2 1,8 

Cukup 55 48,6 

Baik 56 49,6 

Total 113 100 

  Berdasarkan tabel 8 menunjukan 

bahwa dari keseluruhan responden 

memiliki sikap baik sebanyak 56 

responden (49,6%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran pengetahuan keluarga 

tentang ADHD 

Berdasarkan data responden berusia 

≤ 30 tahun memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 51 orang (45,1%), sedangkan 

untuk responden berusia >30 tahun 

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 

52 orang (46%). Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan (Adiputra et al., 

2018), dimana usia mempengaruhi 

persepsi dan cara berpikir orang. Semakin 

tua sesorang, semakin berkembang 

persepsi dan cara berpikirnya. Akibatnya, 

pengetahuan yang diperoleh seseorang 

akan terus meningkat.  

Berdasarkan karakteristik responden 

berjenis kelamin perempuan memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang ADHD 

yakni 86 orang (76,1%). Menurut 

(Adiputra et al., 2018), terlepas dari jenis 

kelamin seseorang, jika mereka masih 

produktif dan berpendidikan ataupun 

berpengalaman maka mereka cenderung 

sangat berpengetahuan yang baik. 

Berdasarkan karakteristik 

pendidikan, sebanyak 47 orang (41,6%) 

responden berpendidikan SMA dan 

memiliki pengetahuan yang kurang. Hal 

ini didukung riset (Adiputra et al., 2018), 

semakin tingggi tingkat pemahaman, 

semakin mudah juga penjelasan tentang 

topik atau yang berhubungan dengan 

keilmuan. Keilmuan sering didapatkan 

dari penjelasan yang diberikan oleh orang 

tua, guru maupun media. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan orang tersebut, 

sehingga semakin mudah orang tersebut 

menerima dan mengembangkan iptek. 

Berdasarkan data pekerjaan 

responden yang bekerja mengurus rumah 

tangga cenderung memiliki pengetahuan 

yang kurang tentang ADHD yakni 51 

orang (45,1%). Hal ini sejalan dengan 

hasil riset (Elizawarda, 2018), Profesi 

individu mempunyai pengaruh yang 

sangat besar kepada cara mengakses 

penjelasan yang diperlukan pada topik 

tertentu. 

 

Gambaran sikap keluarga tentang 

ADHD pada anak 

Berdasarkan sikap orang tua 

terhadap ADHD, kelompok responden 

usia ≤ 30 tahun memiliki sikap baik 

sebanyak 29 orang (25,7%) dan reponden 
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>30 tahun memiliki sikap baik sebanyak 

27 orang (23,9%). Hal ini diperkuat riset 

oleh (Arisdiani et al., 2016), Umur 

memengaruhi sikap, dan sikap  

mempengaruhi perilaku. Para orang tua 

telah memperoleh pengalaman yang 

cukup seiring dengan bertambahnya umur 

mereka untuk menentukan sikap mereka 

dalam menentukan pengobatan yang 

terbaik bagi anak-anak mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian sikap 

orang tua responden bejenis kelamin 

perempuan sebanyak 48 orang (42,4%) 

memiliki sikap yang cukup tentang 

ADHD. Orang tua khususnya ibu memiliki 

peran yang penting untuk mendampingi 

anak pada saat melakukan pengobatan di 

rumah. 

Berdasarkan karakteristik 

responden dengan pendidikan SMA 

memiliki sikap yang baik sebanyak 26 

orang (23%)  tentang ADHD pada anak. 

Semakin tinggi pendidikan yang dicapai 

memiliki pengaruh di segala aspek 

kehidupan baik pemikiran, maupun 

sikapnya. semankin tinggi tingkat 

pendidikan semakin baik untuk 

menentukan pengobatan dan perawatan 

tentang anak ADHD. 

Berdasarkan hasil penelitian 

responden yang bekerja mengurus rumah 

tanggan memiliki sikap yang cukup 

tentang ADHD pada anak sebanyak 30 

responden (26,5%). Hal ini dikarenakan 

orang tua yang menemani anak bermain di 

rumah memiliki waktu lebih banyak 

sehingga pengobatan pada anak berjalan 

baik. 

 

Gambaran pengetahuan dan sikap 

keluarga tentang ADHD pada anak 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan peneliti menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan sikap orang tua 

tentang ADHD pada anak cenderung 

berbanding terbalik. Dari 113 responden 

didapatkan hasil sebanyak 103 responden 

(91,25) memiliki pengetahuan yang 

kurang, 6 responden (5,3%) memiliki 

pengetahuan cukup dan 4 responden 

(3,5%) memiliki pengetahuan yang baik 

tentang ADHD pada anak. Sedangkan 

untuk sikap orang tua tentang ADHD pada 

anak, sebanyak 56 responden (49,6%) 

memiliki sikap baik, 55 responden 

(48,7%) memiliki sikap cukup, dan 2 

responden (1,8%) memiliki sikap kurang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Adiputra et al., 2018) tentang gambaran 

tingkat pengetahuan keluarga tentang 

Attention  Deficit Hiperactivity Disorder 

(ADHD) di PAUD Kecamatan Denpasar 

Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui untuk mengetahui gambaran  

tingkat  pengetahuan  keluarga  tentang 

ADHD di PAUD Kecamatan Denpasar 

Utara. Hasil penelitian menunjukkan hasil 

sebanyak 55 orang (19,6%) memiliki 

pengetahuan dengan kategori baik, 

sebanyak 107 orang  (38,2%)  memiliki  

pengetahuan  dengan  kategori cukup,  

sebanyak  128 orang (42,2%) memiliki 

pengetahuan dengan kategori kurang. 

Responden dengan latar belakang 

pendidikan di perguruan tinggi 

mempunyai pengetahuan kurang karena 

mereka hanya memahami konsep dasar 

dan sebagian besar responden mempunyai 

pengetahuan yang kurang didasarkan pada 

kurangnya informasi tentang deteksi dan 

pengobatan ADHD. 

Berdasarkan opini penelitian 

terhadap gambaran pengetahuan dan sikap 

keluarga tentang ADHD pada anak 

menunjukan sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan yang kurang dan 

sikap yang baik tentang ADHD pada anak. 

Dari hal tersebut peneliti berasumsi bahwa 

sebagaian orang tua yang memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang AHDH 

pada anak dikarenakan kurangnya 

informasi yang diperoleh tentang konsep 
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dasar, cara pengobatan, tanda dan gejala 

ADHD pada anak. Karena hal tersebut 

anak yang memiliki tanda dan gejala 

ADHD seperti hiperaktif cenderung sulit 

dibedakan dengan anak normal pada 

umumnya dikarenakan keluarga 

menganggap hal tersebut wajar pada 

umurnya. Jika hal tersebut terus menurus 

terjadi data prevalensi anak dengan 

ADHD akan sulit terdata dengan jelas. 

Sikap orang tua tentang ADHD 

menunjukan hasil sikap baik. Peneliti 

beropini bahwa jika orang tua memiliki 

anak dengan ADHD, mereka akan 

bersikap dan melakukan berbagai cara 

agar anak mereka bisa sembuh dari 

ADHD. Orang tua dan keluarga akan 

berupaya untuk memberikan yang terbaik 

dan semampu mereka untuk anak, 

misalnya dengan melakukan terapi untuk 

anak jika didiagnosa ADHD. 

 

SIMPULAN 

 

 Penelitian Gambaran dan 

Pengetahuan Keluarga Tentang Attention 

Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) 

Pada Anak yang dilakukan di Kota 

Denpasar dapat disimpulkan bahwa: 

Karakteristik responden yang terdiri dari 

usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

berdasarkan karakteristik usia dari 113 

responden sebanyak 59 responden (52%) 

berusia ≤30 tahun. Berdasarkan jenis 

kelamin dari 113 responden sebanyak 93 

responden (82%) berjenis kelamin 

perempuan. Berdasarkan karakteristik 

pendidikan dari 113 responden, sebanyak 

53 responden (46.9%) memiliki 

pendidikan SMA. Berdasarkan 

karakteristik pekerjaan dari 113 

responden, sebanyak 46 responden 

(40.7%) memiliki pekerjaan mengurus 

rumah tangga. Berdasarkan tingkat 

pengetahuan responden tentang Attention 

Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) 

menunjukan hasil sebanyak 103 

responden (91,2%) memiliki pengetahuan 

yang kurang. Berdasarkan sikap 

responden tentang Attention Deficit 

Hyperactive Disorder (ADHD) 

menunjukan hasil sebanyak 56 responden 

(49,6%) memiliki sikap yang baik. 

 

SARAN 

 

Kepada peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu dijadikan sebagai data 

dasar melakukan penelitian lebih lanjut 

lagi untuk memperoleh data yang lebih 

komprehensif tentang pengetahuan dan 

sikap keluarga tentang ADHD di Kota 

Denpasar. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu digunakan sebagai pedoman 

untuk mendidik dan memberi saran 

kepada perawat baik di komunitas maupun 

di rumah sakit tentang cara 

mengidentifikasi dan merawat anak 

dengan ADHD sedini mungkin untuk 

menangani efek negatif dari perilaku 

ADHD sesegera mungkin serta diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih kepada 

masyarakat luas berupa pendidikan 

kesehatan bagi keluarga khususnya orang 

tua diharapkan untuk dapat mengenali dan 

mengobati efek buruk dari perilaku anak 

dengan ADHD pada tahap awal. 
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